












































ABSTRAK

Feri Idrian. 2018. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa kemampuan
passing bawah bolavoli siswa masih rendah,  ini disebabkan oleh kurang
maksimalnya penguasaan teknik passing bawah yang dimiliki oleh siswa, ini
terlihat dari kurang baiknya sikap siswa dalam memposisikan tubuhnya sewaktu
bola datang dan siswa sulit menerima bola dengan passing bawah. Kemudian
koordinasi mata tangan siswa masih kurang baik sehingga perkenaan bola siswa
sewaktu passing bawah masih kurang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan
passing bawah bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten
Kuantan Singingi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan
penelitian korelasional yaitu penelitian yang menghitung tingkat hubungan dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas XI1 dan XI2 SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi yang
berjumlah 18 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling. Adapun instrument dalam penelitian ini adalah tes koordinasi mata
tangan dan tes passing bawah bolavoli. Teknik analisis korelasi yang digunakan
adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil Penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata tangan
terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 38,94% dimana rhitung (0,624)
> rtabel (0.468).

Kata Kunci: Koordinasi Mata Tangan, Kemampuan Passing Bawah Bolavoli



ABSTRACT

Idrian ferry. 2018. Contributions of Hand Eye Coordination Against the
Ability of the Lower Bolavoli Passing of Class XI SMA Negeri 1 Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi

Based on observations on the field, it is known that students 'low passing
ability of volleyball is still low, this is caused by the students' lack of mastery of
the lower passing technique, this is seen from the poor attitude of the students in
positioning their bodies when the ball comes and students have difficulty
accepting the ball with lower passing . Then the hand eye coordination of students
is still not good so that the student's ball exposure when passing down is still not
good. The purpose of this study was to determine the contribution of hand eye
coordination on the volleyball's under-passing ability of class XI SMA Negeri 1
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. This research was conducted using a
correlational research design, namely research that calculates the level of
relationship of a variable to other variables. The population of this study were
students of class XI1 and XI2 of SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan
Singingi, amounting to 18 people. The sampling technique used is total sampling.
The instruments in this study were hand eye coordination tests and volleyball
under-passing tests. Correlation analysis technique used is product moment
correlation. Based on the results of the research that has been done, it can be
concluded that there is a contributions of hand eye coordination against the ability
of the lower bolavoli passing of class XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten
Kuantan Singingi, at 38.94% where r count (0.624)> r table (0.468).

Keywords: Hand Eye Coordination, Bolavoli Lower Passing Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah kegiatan fisik iyang imengandung isifat ipermainan idan

berisi iperjuangan imelawan idiri isendiri iatau idengan iorang lain iatau

konfrontasi idengan iunsuri-iunsur ialam. Kegiatan iolahraga imeliputi igaya

pertandingan, imaka ikegiatan iitu iharus idilaksanakan idengan isemangat iatau

jiwa isportif. Pada iolahraga ikelompok imendorong imanusia isaling ibertanding

dalam isuasana ikegembiraan idan ikejujuran. Olahraga imemberi ikemungkinan

pada itercapainya irasa isaling imengerti idan imenimbulkan isolidaritas iserta

tidak imementingkan idiri isendiri. Olahraga ijuga idapat idijadikan alat

pemersatu.

Kegiatan ibelajar iyang iberlangsung idi isekolah iyang ibersifat iformal,

disengaja idirencanakan idengan ibimbingan iguru idan ibentuk ipendidik lainnya.

Apa iyang hendak idicapai idan idikuasai ioleh isiswa idituangkan idalam itujuan

belajar, dipersiapkan ibahan iyang iharus idipelajari, dipersiapkan ijuga imetode

pembelajaran iyang isesuai idan idilakukan ievaluasi iuntuk imengetahui

kemajuan ibelajar isiswa.

Pada undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 pasal 25 ayat

ayat 6 “untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga di lembaga pendidikan,

pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga,

pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah keluarga, serta diselenggarakan kompetisi

olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.
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Berdasarkan undang-undang sistem keolahragaan idi iatas imaka idapat

diketahui ibahwa iuntuk imeningkatkan iprestasi iolahraga idapat idilakukan

disetiap jenjang pendidikan formal maupun yang informal sehingga prestasi yang

didinginkan dapat dicapai dengan mengikuti kompetisi-kompetisi olahraga yang

diselenggarakan.

Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang termasuk

dalam materi pokok pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah. Pembelajaran

bolavoli mulai diajarkan di tingkat sekolah. Ekstrakurikuler bolavoli juga banyak

diadakan di sekolah guna meningkatkan kemampuan siswa pada bidang olahraga

ini. Pertandingan-pertandingan bolavoli juga banyak diadakan antar lintas sekolah

sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi siswa di bidang olahraga permainan

ini. Ada ibanyak imanfaat iyang idiperoleh idengan ibermain ibolavoli iyang

diantaranya iadalah idapat imembentuk isikap itubuh iyang ibaik imeliputi

anatomis, ifisiologis, ikesehatan idan ikemampun ijasmani. Manfaatnya bagi

rohani iyaitu ikejiwaan, kepribadian idan ikarakter iakan itumbuh ike iarah iyang

sesuai idengan ituntutan imasyarakat.

Adapun teknik dasar ibolavoli yang dapat dipelajari diantaranya adalah

teknik dasar servis, pas (passing), umpan (set-up), smash, dan bendungan (block).

Passingi merupakan isalah isatu iteknik idalam ipermainan ibolavoli. Passing

sering idisebut imengoper iatau imengumpan ibola ikepada iteman. Passing dalam

permainan ibolavoli iadalah iusaha iseseorang ipemain ibolavoli idan

menggunakan iteknik itertentu iuntuk imengoperkan ibola iyang idimainkan

kepada iteman iseregunya. passing iterdiri idari ipassing iatas idan ipassing



bawah. Pada ipenelitian iini ipembahasan imemfokuskan ipada iteknik idasar

passing ibawah ibolavoli.

Dalami permainan ibolavoli itehnik ipassing ibawah iyang ibenar

sangatlah ibesar imanfaatnya. Teknik ini idi igunakan iuntuk imenerima ibola

pertama idari ilawan. Apabila ipengambilan ibola imenggunakan ipassing ibawah

dilakukan secara isempurna imaka iakan imemudahkan iToser idalam

memberikan iumpan ikepada ismasher sehingga ipukulan iyang itepat iakan

menyulitkan ilawan iuntuk imengembalikan ibola. Passing bawah bolavoli

merupakan salah satu cara dalam memberikan umpan kepada pemain penyerang,

dimana tekniknya dilakukan dengan cara memposisikan diri tepat pada arah bola

yang datang, pandangan luas ke arah bola dan pemain yang akan melakukan

smash kemudian menerima bola menggunakan kedua tangan yang dikepal

sedemikian rupa sehingga bola yang diumpankan dapat tepat pada pemain yang

akan melakukan pukulan smash.

Sehingga sewaktu pemain melakukan passing bawah, hal yang paling

penting yang harus dimilikinya adalah koordinasi mata tangan, yaitu kemampuan

seorang pemain dalam melakukan gerakan yang dinamis yang berguna untuk

menyelaraskan pandangan terhadap bola yang datang dan menerima bola dengan

benar menggunakan tangan serta dapat memberikan umpan yang tepat pada

pemain yang akan melakukan penyerangan.

Namun dari hasil ipengamatan idi ilapangan idiketahui ibahwa

kemampuan ipassing ibawah ibolavoli isiswa imasih irendah,  ini disebabkan oleh

kurang maksimalnya penguasaan teknik passing bawah yang dimiliki oleh siswa,



ini terlihat dari kurang baiknya sikap siswa dalam memposisikan tubuhnya

sewaktu bola datang dan siswa sulit menerima bola dengan passing bawah.

Kemudian koordinasi mata tangan siswa masih kurang baik sehingga perkenaan

bola siswa sewaktu passing bawah masih kurang baik, kemudian kelenturan

tangan siswa juga masih kurang maksimal itu terlihat dari gerakan siswa ketika

menerima bola dengan sikap kedua tangan yang tidak ditekuk sedikit pada siku

sehingga siswa terlihat kaku sewaktu menerima bola.  Kemudian daya ledak otot

lengan siswa juga masih kurang maksimal yang mengakibatkan bola kurang

terarah dengan baik kepada smasher.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul: “Kontribusi Koordinasi Mata Tangan

Terhadap Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI SMA Negeri 1

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat teridentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan passing bawah bolavoli siswa masih rendah

2. Kurang maksimalnya penguasaan teknik passing bawah yang dimiliki oleh

siswa

3. Kurang baiknya sikap siswa dalam memposisikan tubuhnya sewaktu bola

datang dan siswa sulit menerima bola dengan passing bawah.

4. Koordinasi mata tangan siswa masih kurang baik sehingga perkenaan bola

siswa sewaktu passing bawah masih kurang baik



5. Kelenturan tangan siswa juga masih kurang maksimal, gerakan siswa ketika

menerima bola terlihat kaku.

6. Daya ledak otot lengan siswa juga masih kurang maksimal yang

mengakibatkan bola kurang terarah dengan baik kepada smasher.

C. iPembatasan iMasalah

Dari banyaknya ipermasalahan, maka ipeneliti iperlu imemberikan ibatasan

penelitian iyaitu ipada ikontribusi imata itangan iterhadap ikemampuan ipassing

bawah ibolavoli isiswa ikelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar iKabupaten

Kuantan iSingingi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka peneliti dapat merumuskan

masalahnya yaitu: Apakah terdapat ikontribusi ikoordinasi imata itangan iterhadap

kemampuan ipassing ibawah ibolavoli isiswa ikelas XI SMA iNegeri 1 Gunung

Toar iKabupaten iKuantan iSingingi.

E. Tujuani Penelitiani

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ikontribusi ikoordinasi

mata itangan iterhadap ikemampuan ipassing ibawah ibolavoli isiswa ikelas XI

SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti Sebagai persyaratan memperoleh gelar Strata 1 pada iFakultas

Keguruani dan iIlmu iPendidikan Universitas Islam Riau.



2. Bagi siswa dapat menambah pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan

teknik passing bawah yang baik.

3. Bagi guru, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu guru dalam

memberikan pengajaran kepada siswa tentang teknik passing bawah.

4. Bagi sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa khususnya dalam cabang

olahraga bolavoli

5. Bagi Fakultas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di

perpustakaan guna menambah pengetahuan mahasiswa lainnya tentang teknik

passing bawah bolavoli.



iBAB IIi

KAJIANi TEORIi

A. Landasani Teori

1. Hakikat iKoordinasi iMata iTangan

a. Pengertian iKoordinasi

Kemampuan dalam bergerak membutuhkan koordinasi gerakan dari

berbagai imacam ibagian itubuh itermasuk isuatu ikemampuan iuntuk

menampilkan isuatu imodel igerak. Kemampuan itersebut idimaksudkan iuntuk

mengendalikan ibagian itubuh yang ibebas idilibatkan idalam imodel gerakan

yang ikompleks idan imenggabungkan bagian-bagiani tersebut idalam isuatu

model igerakan iyang ilancar, berdasarkan pendapat Harsono (2001:38)

koordinasii adalah ikemampuan ibiomotorik iyang isangat ikompleks, dan erat

hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas.

Koordinasi sangat dibutuhkan seseorang dalam melakukan gerakan ireflek

secara icepat, menurut pendapat Irawadi (2011:103) menyebutkan bahwa

koordinasi imerupakan isuatu iproses ikerjasama iotot iyang imenghasilkan isuatu

gerakan iyang itersusun idan iterarah, yang ibertujuan iuntuk imembentuk

gerakan-gerakan yang idibutuhkan idalam ipelaksanaan isuatu iketerampilan

teknik.

Berdasarkan pendapat idi iatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iseorang

pemain iyang imemiliki itingkat ikoordinasi iyang ibaik iakan imampu melakukan

skill atau iteknik iyang ibaik, di isamping iitu ijuga iakan idapat idengan icepat
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dan itepat imenyelesaikan itugasnya. Oleh isebab iitu ikoordinasi idiperlukan pada

hampir isemua icabang iolahraga yang imelibatkan iaktifitas igerak iatau ifisik.

Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata dengan kelincahan,

sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk mengukur kelincahan.

Selanjutnya Ismaryati (2006:53-54) mengatakan koordinasi didefinisikan sebagai

hubungan yang harmonis dari hubungan saling pengaruh di antara kelompok-

kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat

ketrampilan.

Kecenderungani kita iselama iini imengartikan ikoordiansi isebagai

kemampuan iseseorang iuntuk imerangkaikan ibeberapa iunsur igerak iyang serasi

sesuai idengan itujuannya, kecenderungan iini ibukan iberarti ikeliru, akan itetapi

belum imerupakan ipengertian ikoordiansi iyang isebenarnya idalam iolahraga.

Oleh ikarena iitu, berdasarkan ibatasani-ibatasan yang idikemukakan idiatas dapat

dirumuskan ibahwa ikoordinasi imerupakan ikemampuan iuntuk imenyelesaikan

tugas-tugas imotorik isecara icepat idan iterarah iyang iditentukan ioleh iproses

pengendalian idan ipengaturan igerakan iserta ikerjasama ipersarafan ipusat.

b. Mata dan Tangan

Keterampilan ibiasanya imelibatkan ikoordinasi iantara idua iorgan itubuh.

Pada iketrampilan iyang imelibatkan iobyek iselain iorgan itubuh, koordinasi

antara imata idengan iorgan itubuh ilain imutlak idibutuhkan. Keterampilannya

sendiri biasanya imelibatkan ikoordinasi iantara idua iorgan itubuh, di antaranya

adalah ikoordinasi imata-tangan iyang imengkombinasikan iantara ikemampuan

melihat idan iketerampilan itangan. Misalnya imelempar isuatu itarget itertentu,



Mata berfungsi mempersepsikan objek iyang idijadikan isasaran lempar

berdasarkan ibesarnya ijaraknya, idan itingginya. Sedangkan itangan iberdasarkan

informasi itersebut iakan imelakukan ilemparan idengan imemperkirakan

kekuatan iyang idigunakan iagar ihasil ilemparan itepat ipada isasaran.

iMenurut Harsono (2001:38) menyatakan bahwa “orang dengan koordinasi

baik akan dapat melakukan gerakan-gerakan secara mulus, tepat (precise), dan

efisien. Dia juga tidak mudah kehilangan keseimbangan”. Dalam bolavoli imata

berfungsi iuntuk imempersepsikan iobjek iyang idijadikan isasaran idan kapan

bola iakan idipukul, sedangkan itangan iberdasarkan iinformasi itersebut iakan

melakukan ipukulan idengan imemperkirakan kekuatan iyang idigunakan iagar

hasilnya itepat isasaran.

Menurut Ismoko dan Sukoco (2013:3) menjelaskan bahwa ikoordinasi

merupakan ikemampuan imenggabungkan isistem isaraf igerak iyang iterpisah

dengan imerubahnya imenjadi isuatu ipola igerak iyang iefisien. Dengan ikata lain

semakin ikomplek isuatu igerakan, maka imakin itinggi itingkat ikoordinasinya.

Dengan imemiliki ikomponen ibiomotor ikoordinasi iyang ibaik, maka iakan

dapat imelaksanakan igerakan isecara iefektif idan iefisien.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa koordinasi tersebut sangat

penting dimiliki oleh seseorang, karena gerakan yang dinamis akan didukung oleh

koordinasi baik. Koordinasi ini merupakan sinkronisasi antara gerakan mata dan

tangan, mata melihat objek kemudian sistem saraf pusat memberikan respon

terhadap gerak motorik otot lengan.



Menurut Supriyanto (2013:589) koordinasi mata-tangan memainkan peran

yang sangat besar dalam setiap aktifitas gerak dalam olahraga, terutama yang

melibatkan fungsi tangan dan pengamatan terhadap suatu obyek. Kedua anggota

tubuh tersebut, yaitu mata dan tangan, bila melaksanakan fungsinya untuk suatu

tugas bersama-sama dengan yang lain akan bekerja secara terpadu. Banyak

gerakan dalam olahraga yang memerlukan koordinasi mata-tangan.

Dengan demikian, koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat

diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi

seseorang menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi

keterampilan itu tergolong kepada penguasaan teknik keterampilan melakukan

passing bawah bolavoli.

2. Hakikat Passing Bawah Bolavoli

a. Pengertian Passing Bawah

Passing bawah merupakan suatu teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain

bolavoli, dimana passing bawah ini sangat berguna untuk menyambut bola servis lalu

mengoperkan kepada toser untuk memudahkannya dalam memberikan umpan yang

baik bagi smasher. Passing bawah harus dilatih dengan baik sehingga ketepatan operan

dapat dimaksimalkan sehingga sewaktu melakukan passing bawah toser yang menerima

dapat dengan baik pula memberikan umpan bagi smasher.

Barbara (2004:2) menjelaskan bahwa permainan bolavoli adalah suatu

olahraga yang dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim beranggotakan 6 orang

pemain dalam suatu lapangan dan kedua tim dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan

utama dari setiap tim adalah memukul bola kearah bidang lapangan lawan



sedemikian rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola.hal ini biasanya

dapat dicapai lewat kombinasi tiga sentuhan yang terdiri dari operan Passing

bawah kepada pengumpan, yang selanjutnya diumpankan kepada penyerang, dan

sebuah spike yang diarahkan kebidang lapangan lawan.

Menurut Aji (2016:39) passing adalah cara menerima atau mengoperkan

bola kepada teman satu regu, selain itu passing merupakan suatu langkah awal

untuk menyusun pola serangan dan bisa juga benteng pertahanan untuk menahan

smash dari pihak lawan.

Berdasarkan kutipan di atas, diketahui bahwa passing bawah merupakan

teknik dasar bolavoli. Teknik ini digunakan untuk menerima servis, menerima

spike, memukul bola setinggi pinggang kebawah dan memukul bola yang

memantul dari net. Passing bawah merupakan gerakan bertahan dalam permainan

bolavoli.

Menurut Hidayat (2017:43) menjelaskan bahwa passing merupakan teknik

menerima bola dan mengayunkan kembali kearah yang diinginkan. Pada teknik

passing bawah, kedua telapak tangan bersatu dengan satu bagian menggenggam

bagian telapak tangan lain. Kedua lengan bersikap lurus ke bawah dengan bagian

bawah siku menghadap ke arah depan. Posisi badan saat melakukan passing

bawah adalah badan sedikit jongkok yang bertujuan untuk memperkuat tumpuan

badan atau kuda-kuda. Arah badan menghadap lurus dengan arah datangnya bola.

Tujuannya adalah agar memudahkan lengan saat mengarahkan bola yang datang,

sehingga bisa diayunkan sesuai dengan arah yang diinginkan.



Passing bawah dilakukan sebaik mungkin untuk memudahkan teman

seregu untuk melakukan serangan balasan hingga dapat mencapai kemenengan.

Passing bawah dilakukan dengan teknik menggenggam kedua tangan secara

berjajar dan diusahakan selentur mungkin guna menahan dan menyeimbangkan

kedua tangan agar mudah mengarahkan bola kepada teman seregu.

b. Teknik Dasar Passing Bawah

Teknik dasar merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam permainan

bolavoli. Pemain yang dapat menguasai teknik dasar dengan baik akan dapat

bermain secara efektif dan efisien dalam bermain bolavoli dan tentunya sangat

mendukung tim saat pertandingan berlangsung. Menurut Dieter Beutelstahl

(2003:8)” teknik adalah prosedur yang telah dikembangkan berdasarkan praktek,

dan bertujuan mencari penyelesaiaan suatu problema pergerakan tertentu dengan

cara yang paling ekonomis dan berguna”.

Dalam olahraga bolavoli, salah satu teknik dasarnya adalah passing.

passing adalah upaya pemain bolavoli dalam menerima bola dengan

menggunakan gaya atau teknik tertentu. Fungsinya untuk menerima atau

memainkan bola yang datang dari lawan atau teman beregu yang dipergunakan

untuk menyerang dan memegang inisiatif pertandingan.

Teknik passing bawah terdapat beberapa macam jenis dan variasi.

Berkaitan dengan jenis dan variasi teknik passing bawah menurut Dieter

Beuthelstahl (2013:34) ada beberapa jenis dan macam passing bawah sebagai

berikut:

(1) Two-armed defence standing position atau pertahanan dengan dua
lengan dengan posisi berdiri. (2) Two-armed defence on the move atau



pertahanan dua lengan dalam posisi bergerak (3) Forward dive atau
menjatuhkan diri ke depan. (4) One-armed rolling dig to the side
(japannes roll) atau pertahanan satu lengan dengan menjatuhkan diri ke
sisi dan sambil menyendok bola.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa passing bawah yang dilakukan

oleh seorang pemain bolavoli dalam pelaksanaannya terbagi ke dalam 4 macam

cara. Passing bawah dilakukan sebagai gerakan pertahanan baik pada posisi

berdiri maupun dalam posisi bergerak atau dengan menjatuhkan diri ke depan

maupun menjatuhkan diri ke sisi samping sambil menyelamatkan bola.

Menurut Beutelsthahl (2013: 34-35) Teknik dasar passing bawah :

a) Tahap Pertama
- Fase start atau tahap permulaan. Pemain berdiri dengan posisi permulaan

sebagai berikut: kedua kaki terbuka dengan jarak sedikit lebih lebar dari
jarak kedua bahu. Lututnya ditekuk. Berat badan bertumpu pada kaki
bawah. daerah pergelangan kaki. Kedua lengan di depan tubuh. ditekuk
sedikit di siku. Kedua lutut didorong sedikit ke depan. lebih jauh sedikit
dari letak ujung jari kaki. lnilah posisi permulaan (start) bagi semua jenis
pertahanan. Sedangkan tahap kedua dan tahap ketiga dari sekuensi gerakan
mempertahankan diri berbeda-beda bagi setiap jenis pertahanan yang ada.

b) Tahap kedua
- Tahap menerima bola. Mula-mula pemain menjulurkan kaki yang paling

dekat dengan bola ke arah luar. Bola jangan sampai jatuh ke belakang
lapangan, karena itu pemain harus mengambil posisi di belakang bola itu.
Bola disentuh dengan kedua lengan dijulurkan ke sisi dan tubuh meng-
hadap ke arah yang sama. Kalau bola datang dengan keras. sekali, atau
pukulan kita sendiri cukup keras, maka lengan kita harus dapat mengikuti
laju bola itu.

c) Tahap Ketiga
- Tahap gerakan akhir. Pemain bergerak ke sisi untuk menghilangkan efek

benturan bola. Kalau perlu, is harus menjatuhkan diri. Tapi secepat mungkin is
harus berdiri lagi dan menempati posisinya yang baru.

Gambar 1. Teknik Dasar Passing Bawah
Beutelsthahl (2013:36)



Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa untuk memberikan umpan

yang sempurna pemain harus dapat memperkirakan jarak antara penyerang

dengan bola yang diumpankan. Pemain harus dapat menghindari kesalahan-

kesalahan yang tertera di atas sehingga umpan yang diberikan dapat di

pergunakan dengan baik.

B. Kerangka Pemikiran

Disaat melakukan passing bawah siswa memerlukan koordinasi mata

tangan yang baik, karena koordinasi mata tangan yang maksimal akan

menghasilkan proses kerjasama otot yang tersusun dan terarah, yang bertujuan

untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu

keterampilan teknik, khususnya teknik passing bawah bolavoli.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa dalam melakukan passing

bawah yang baik siswa harus memaksimalkan koordinasi mata tangan dan

kekuatan otot lengannya, sehinga semakin baik koordinasi mata tangannya maka

hasil passing bawah nya juga akan semakin baik.

C. Hipotesis

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut: terdapat kontribusi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah

bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan

Singingi.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.

Sebagaimana menurut (Arikunto, 2006:273) menyebutkan bahwa korelasional

yaitu suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil

pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan

antara variabel-variabel ini. Dimana variabel X adalah koordinasi mata tangan dan

variabel Y adalah kemampuan passing bawah.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI1 dan XI2 SMA

Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 18 orang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010:91) menyatakan bahwa sampel bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Melihat dari jumlah
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populasi hanya sedikit maka teknik pengambilan sampel yang peneliti lakukan

adalah total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, dengan demikian

maka sampel penelitian ini adalah 18 orang.

C. Defenisi Operasional

Supaya tidak terjadi penafsiran dan persepsi yang salah serta menghindari

penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang dibicarakan

maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Koordinasi mata tangan adalah kemampuan seseorang dalam

mengkoordinasikan pandangan mata terhadap suatu objek denngan respon

gerakan terhadap objek tersebut.

2. Kemampuan passing bawah adalah kemampuan seorang pemain bolavoli

dalam memainkan bola, menerima bola, maupun mengoperkan bola dengan

cara menggunakan kedua tangan hingga dapat melambungkan bola hingga

ketinggian yang telah ditentukan.

D. Pengembangan Instrumen

1. Tes Koordinasi Mata Tangan (Arsil, 2010:113):

Tes koordinasi adalah tes yang bertujuan untuk mengukur koordinasi mata

dan tangan seseorang dengan pusat syaraf.

a. Tujuan :

Untuk mengukur koordinasi mata tangan

b. Alat :

1) Peluit

2) Stop watch dan bola tenis



3) Kapur atau pita untuk membuat batas. Sasaran berbentuk lingkaran terbuat

dari kertas, dengan garis tengah 30 cm. Meteran dengan tingkat ketelitian

1 cm.

c. Petugas :

Pemandu tes dan pencatat skor

d. Pelaksanaan :

Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu peserta tes, peserta tes berdiri di

belakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan

untuk melempar ke arah sasaran dan menangkapnya kembali sebanyak 10 kali

ulangan dengan menggunakan salah satu tangan yang berbeda.

e. Penilaian :

Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang mengenai

sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta tidak menginjak garis

batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1 apabila lemparan tersebut

mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan benar. Jumlah skor

adalah keseluruhan hasil lempar tangkap bola.

Gambar 2. Lapangan Tes Koordinasi Mata Tangan
(Ilustrasi)



2. Tes Passing Bawah (Winarno, 2006:34):

Tes ini dipergunakan sebagai suatu tes untuk mengukur keterampilan

passing bawah.

a. Alat dan fasilitas yang diperlukan

1) Lapangan bolavoli yang dibagi dalam beberapa petak sasaran

2) Bolavoli

3) Tali rafia atau kapur sebagai pembatas dalam petak-petak sasaran

4) Meteran

5) Tali sepanjang lebar lapangan untuk pembatas ketinggian passing

paling rendah

6) Seperangkat alat tulis

b. Bentuk Lapangan

Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku,

(Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia) PBVSI. Menggunakan separuh

lapangan dengan dibagi menjadi 2 bagian, dan dibatasi oleh tali setinggi 8

feet (2,43m) sejajar dengan net. Bagian pertama dengan ukuran 10 feet

(3,04 m) antara net dan tali di dalamnya terdapat dua bidang sasaran, di

sebelah kanan dan kiri lapangan. Masing-masing bidang ukurannya 6 feet

(1,82 m) dengan lebar 4 feet (1,21 m), dalam gambar terlihat diarsir.

Bagian yang lain dengan ukuran 20 feet (6,09 m) antara bidang yang

digunakan berdirinya testi (T), dan pelempar (P). Lihat gambar:



Gambar 3. Lapangan Untuk Tes Passing Bawah
(Winarno, 2006:34)

c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri bebas pada tempat yang telah disediakan (ruang T).

2) Testi siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelempar, kemudian

mempassing bola melewati tali setinggi 8 feet (2,43 m) diarahkan ke

bidang sasaran (daerah yang diarsir).

3) Testi melakukan passing sebanyak 20 kali ulangan, yang dilakukan

secara bergantian arahnya. Diarahkan ke bidang sasaran kanan 10 kali,

dan bidang sebelah kiri 10 kali.

d. Penskoran

1) Testi akan mendapat skor 1 apabila melakukan passing dengan cara

yang sah, bola lewat di atas tali 8 feet (2,43 m) dengan sempurna,

tanpa menyentuh tali dan jatuh pada daerah sasaran.

2) Jumlah bola yang jatuh ke sasaran dengan sah merupakan hasil tes

yang dicapai testi.



E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian maka peneliti mempergunakan metode

dalam memperoleh data dengan menggunakan:

1. Observasi

Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan proposal dan pada saat

pelaksanaan penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung di

lokasi penelitian

2. Kepustakaan

Perpustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan menyunting teori-

teori pendukung dari buku literatur di pustakaan.

3. Tes dan Pengukuran

Pada penelitian ini, peneliti melakukan tes terhadap variabel (X) adalah

koordinasi mata tangan variabel (Y) adalah passing bawah dengan

menggunakan tes passing bawah (Winarno, 2006:34).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis korelasi dengan menggunakan adalah korelasi Product

moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2005:138).

Rumus Pearson:   2222 )()(
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keterangan:

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment
n =  Sampel
ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
ΣX = Jumlah seluruh skor X
ΣY = Jumlah seluruh skor Y



Untuk memberikan interpretasi besarnya hubungan tersebut yaitu

berpedoman pada pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikut:

Kurang dari 0,00-0,199 : Sangat rendah
Antara 0,20-0,399 : Rendah
Antara 0,40-0,599 : Sedang
Antara 0,60-0,799 : Kuat
Antara 0,80-1,000 : Sangat kuat

Pada langkah terakhir pengolahan data adalah menguji keberartian

koofisien korelasi (tingkat signifikasi) dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

t  = nilai t  yang dicari
r2 =  koofisien korelasi
n  = banyaknya data.

Selanjutnya t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk n – 2

pada taraf atau tingkat kepercayaan yang dipilih, dalam hal ini adalah 95 %.

Apabila t hitung > t tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dengan

kata lain hipotesis nol ditolak.

Untuk melihat besarnya kontribusi mata tangan terhadap kemampuan

passing bawah bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten

Kuantan Singingi dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus: KD = r2 x

100.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas tentang kontribusi koordinasi mata tangan

terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Variabel-variabel yang ada dalam

penelitian ini yaitu koordinasi mata tangan yang dilambangkan dengan X sebagai

variabel bebas, sedangkan kemampuan passing bawah bolavoli dilambangkan

dengan Y sebagai variabel terikat.  Untuk hasil data yang diperoleh setelah

melakukan penelitian dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1. Koordinasi Mata Tangan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen

tes mata tangan yang bertujuan untuk mengukur komponen koordinasi mata

tangan dari 18 sampel pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar

Kabupaten Kuantan Singingi didapatkan hasil data koordinasi mata tangan dimana

nilai tertinggi adalah 7, nilai terendah 2, rata-rata (Mean) 5, dengan nilai tengah

(Median) sebesar 5, nilai yang sering muncul (Modus) adalah 5 dan standard

deviasi 1.72.

Tabel 1. Data Koordinasi Mata Tangan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung
Toar Kabupaten Kuantan Singingi

MAX 7
MIN 2
STDV 1.72
N 18
Mean 5
Median 5
Modus 5
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Kemudian data koordinasi mata tangan didistribusikan pada enam kelas

dengan panjang interval kelas sebanyak 1. Pada kelas pertama dengan rentang

kelas interval 2 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi

relatif sebanyak 22.22%, pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 3

terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak

5.56%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 4 terdapat frekuensi

absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 16.67%, pada kelas

keempat dengan rentang kelas interval 5 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4

orang dengan frekuensi relatif sebanyak 22.22%, pada kelas kelima dengan

rentang kelas interval 6 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan

frekuensi relatif sebanyak 22.22%, dan pada kelas keenam dengan rentang kelas

interval 7 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif

sebanyak 11,11%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 2 4 22.22%
2 3 1 5.56%
3 4 3 16.67%
4 5 4 22.22%
5 6 4 22.22%
6 7 2 11.11%

∑ 18 100%

Kemudian data pada tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:



Grafik 1. Histogram Koordinasi Mata Tangan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

2. Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes passing

bawah bolavoli yang bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola

yang dipassing kearah sasaran dari 18 sampel pada siswa kelas XI SMA Negeri 1

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi didapatkan hasil pengambilan data

bahwa kemampuan passing bawah bolavoli dimana nilai tertinggi 11, nilai

terendah 6, rata-rata (Mean) 8, dengan nilai tengah (Median) sebesar 8, nilai yang

sering muncul (Modus) adalah 7 dan standard deviasi 1.64

Tabel 3. Data Tes Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

MAX 11
MIN 6
STDV 1.64
N 18
Mean 8
Median 8
Modus 7



Kemudian data passing bawah di distribusikan pada enam kelas dengan

panjang interval kelas sebanyak 1. Pada kelas pertama dengan rentang kelas

interval 6 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif

sebanyak 22.22%, pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 7 terdapat

frekuensi absolut sebanyak 5 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 27.78%,

pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 8 terdapat frekuensi absolut

sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 16.67%, pada kelas keempat

dengan rentang kelas interval 9 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang

dengan frekuensi relatif sebanyak 16.67%, pada kelas kelima dengan rentang

kelas interval 10 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi

relatif sebanyak 5.56%, dan pada kelas keenam dengan rentang kelas interval 2

terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak

11.11%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tes Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 6 4 22.22%
2 7 5 27.78%
3 8 3 16.67%
4 9 3 16.67%
5 10 1 5.56%
6 11 2 11.11%

∑ 18 100%

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:



Grafik 2. Histogram Tes Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi

B. Analisa Data

Berdasarkan hasil analisa data yang didapatkan dari hasil pengukuran dari

kedua variabel penelitian, data yang diperoleh kemudian di analisis, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk hubungan variabel X terhadap Y diperoleh rhitung =

0,624 dengan rtabel = 0.468, Maka hubungan variabel X terhadap variabel Y dapat

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  hubungan koordinasi mata

tangan dengan kemampuan passing bawah bolavoli pada siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi, sedangkan untuk mencari

besarnya kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah

menggunakan rumus : KD = r2 x 100%. dimana r merupakan angka korelasi yaitu

0,624 dengan kategori cukup kuat.

KD = r2 x 100%

KD = 0,6242 x 100%

KD =  0,3894 x 100%



KD = 38,94%

Artinya besarnya kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan

passing bawah bolavoli pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar

Kabupaten Kuantan Singingi yakni sebesar 38,94%.

Tabel 5. Hasil Penelitian Terhadap Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar
Kabupaten Kuantan Singingi

Variabel Rxy Rtabel KD Kategori Keterangan

XY 0,624 0,468 38,94% Kuat Signifikan

C. Pembahasan

Dari hasil analisa data dapat dipahami bahwa kemampuan passing

bawah bolavoli pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten

Kuantan Singingi dipengaruhi oleh faktor koordinasi mata tangan, dengan

demikian dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan passing

bawah bolavoli harus terlebih dahulu memaksimalkan koordinasi mata tangan

siswa. Ini berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang menunjukkan

bahwa rhitung = 0.624 > rtabel = 0.468, nilai tersebut menunjukkan terdapat

hubungan yang signifikan dengan nilai kontribusi 38,94% dan sisanya didukung

oleh faktor lainnya sebesar 61,06%.

Selain memaksimalkan koordinasi mata tangan, siswa juga harus dapat

melaksanakan teknik passing bawah dengan benar, karena dengan melakukan

teknik yang benar siswa dapat menghemat unsur fisik yang dimilikinya, seperti

unsur koordinasi mata tangan yang berfungsi untuk mengarahkan bola ke tempat

yang dituju dengan tepat.



Sebagaimana menurut Syafruddin (2011:118) koordinasi merupakan salah

satu elemen kondisi fisik yang relative sulit didefenisikan secara tepat karena

fungsinya sangat terkait dengan elemen-elemen kondisi fisik yang lain dan sangat

ditentukan oleh kemampuan sistem persarafan pusat.

Dari pengertian di atas telah jelas tergambar bahwa saat melakukan

passing bawah, secara garis besar bahwa semakin baik koordinasi mata tangan

maka semakin baik pula kemampuan passing bawah bolavoli yang dihasilkan,

bola yang dipassing dapat diarahkan dengan baik dan tepat ke arah teman seregu.

Selain faktor koordinasi mata tangan, untuk memaksimalkan passing

bawah bolaboli siswa, maka sebaiknya faktor lainnya juga harus dimaksimalkan

seperti kekuatan otot lengan dan daya ledak otot lengan, sebagaimana Irawadi

(2011:48) menjelaskan bahwa gambaran dari kekuatan akan terlihat manakala

seseorang berusaha mengangkat atau menahan suatu beban pada suatu

aktivitasnya.

Serta daya ledak otot lengan, sehingga semakin baik daya ledak otot

lengan yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula kemampuan passing

bawahnya. Dimana Menurut Jensen dalam Bafirman (2008:83) “daya ledak

adalah kombinasi dari kekuatan dan kecepatan yaitu kemampuan untuk

menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang singkat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah bolavoli

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi



dan kemampuan passing bawah bolavoli dapat menjadi lebih maksimal apabila

unsur lain seperti kekuatan otot lengan dan daya ledak otot lengan dalam keadaan

yang baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing

bawah bolavoli siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gunung Toar Kabupaten Kuantan

Singingi sebesar 38,94% dimana rhitung (0,624) > rtabel (0.468).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-saran

sebagai berikut :

1. Kepada siswa sekiranya dapat menjadi pembelajaran agar menjadi lebih baik

dan berlatih pada saat ekstrakurikuler dengan sungguh-sungguh guna

mendapatkan prestasi yang baik.

2. Kepada guru olahraga, pelatih dan pembina olahraga yang berkecimpung

dalam olahraga bolavoli, dapat memilih siswa bolavoli yang memiliki dasar

koordinasi mata tangan yang bagus. Karena komponen tersebut sangat

berperan dalam saat mengarahkan bola ke teman seregu pada permainan

bolavoli dan dengan adanya unsur fisik dasar yang baik akan mempermudah

pembinaan dan pencapaian prestasi olahraga bolavoli.

3. Bagi peneliti sendiri, kiranya penelitian ini dapat dilanjutkan dalam

permasalahan yang lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar,

sehingga dapat memberikan sumbangan pikiran kepada guru sebagai pelatih,

pembina maupun siswa dapat peningkatan prestasi.
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